Model Pembelajaran Interaktif dalam IPS

ESH nda pasfi setuyju bahwa kegiatan pembelajaran mermpakan i dan
proses pendidikan. Kegiatan pembelajaran adalah merupakan interales:
antar komponen pembelajaran sehingga tercipta inferaksi edukatf
Eomponen pembelajaran tersebut, di antaranya adalah: gom. siswa, maten
pembelajaran, metode dan media pembelajaran. sumber belajar. dan fojuan
pembelajaran. Setiap komponen harus didavagunakan secara optimal bagi
tercapainya tujuan pembelajaran sebagai ternunolog: bagi tercapainya fujuan
pendidikan Gum memuliks tugas dalam mendavagunakan setiap komponen
pembelajaran tersebut agar terjadi interakst fungsional agar pembelajaran
berlangsung efektif dan efisien Astinya, komponen-komponen tersebut
berdava guna dalam proses dan hasil belajar siswa.

Untuk itu, gum difontut memmlils kemampuan menciptakan interakss
edukatif pada setiap kegiatan pembelajaran Terdapat tyuh karakfenstik
kegiatan pembelajaran yang memulils nuansa interals: edukatif yaitu berilot
1. Bunmusan tujuan pembelajaran jelas (operasional) yang hendak dicapai

melalui kegiatan pembelajaran.

Materi pembelajaran dibahas secara sistematis dalam  kegiatan

pembelajaran

3. Gom menmgkatkan munat dan motivasi belajar siswa sehingga setiap
siswa terlibat aldif dalam kegiatan pembelajaran.

4. Gum menulils knalifikas: dan kompetensi sebaga: pendadik.

5. Metode pembelajaran yang relevan nntuk mencapai tujuan pembelajaran:

6. Menggunakan sumber belajar baik berupa media pembelajaran manpun

sumber mater:.

Terjadmya mteraks: antar komponen pembelajaran secara optimal

b

Namun demukian disinyalir bahwa profesionalitas gum masih rendah
dengan indikator besamnya persentase guwru vang memibila kualifikas: do
bawah standar muwnimal (Dijen PMPTE: 2007). Gumu 5D vang belum
berpendidikan 51/D4 adalah 84,78%. Selam itu, kualitas hasil pendidikan
masih rendah seperti dikemukakan Sasono (2006) bahwa tingkat kesadaran
suru terhadap tentorial wilayah RI masih rendah. Pada hal kesadaran



teritor1al, sangat penting dalam menumbubkembangkan kecintaan terhadap
tanah air dan menjadi warga pegara yang demockratis. Coba Anda ingat
kembali tentang paradigma pendidikan IPS wyang terdapat pada Modul 1.
Coba kastlan dengan permasalahan tersebut.

Salah satu karakteristik PIPS adalah menmat maten: sosial selungga oleh
banyak pihak termasuk sebagian besar gurn, diasosiasikan sebaga materi
vang bersifat hafalan Pendapat tersebut sudah tentu keliru karena IPS adalah
mata pelajaran yang harus dimaknai dan kontekstual dengan kehidupan
sosial Salah satu alobat dan kekeliuan dalam menafsukan pembelajaran IPS
tersebut  adalah kegiatan pembelajaran didominasi oleh pendekatan
eksposifori (model imperatif), sehingga hasil belajar siswa terbatas pada
aspek kogmtif Astinva, penggunaan model imperafive lmrang efeltif vomk
mengembangkan kemampuan siswa pada aspek kogmtif afeltif dan
psikomotor secara integrafive dan komprehensif

Selain itn. twjuan PIPS adalah membekali siswa dengan kemampuan
mengembangkan penalarannya, di samping aspek milat dan moral
Kemampuan tersebut dapat dikpasai oleh siswa melalm  kegiatan
pembelajaran.  Dengan demnkbian, gwu mepulila peran penting dalam
mengembanglan dan menggunalkan model pembelajaran yangz dapat
membelkali siswa dengan kemampuan berpilar. Selam 1m. guru menjad: aset
strategis dalam pendidilan sehingga dituntnt terus  meningkatkan
profesionalitasnya (on going formation) dalam melaksanakan tugasnya.

Keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran hams secara totalitas
sehingga gum dituntut memmlih dan menggunakan model pembelajaran yvang
mampu melibatlean pikiran dan psikomotonik. Salah satu model pembelajaran
vang berorientasi pada keterlibatan siswa secara aktif menyenangkan dan
menumbuhkembangkan motivass bagi perkembangan proses intelekiual
adalah model pembelajaran interaktif Kemampuan berpikir siswa sangat
penting dikembangkan dalam pembelajaran IPS dengan pertimbangan
sebagai berikut.

1. Pada abad mnformasi. siswa diiuntut memuliks kemampuan berpikar untuk
mencari, menyeleksi mengolah dan memanfaatkan informasi sesual
dengan kebutuhan dan keludupannya.

Kemampuan berpikir kreatif sangat diperlukan untuk menghadapi dan
memecahkan berbagai permasalaban. Untuk memecah permasalahan
tersebut dihadapkan pada ragam pilihan (alternatif) selungga ditunfut
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menulild kemampuan untuk memilih salah satn alternatif yang paling
baik Pilihan yang terbaik adalah hasil penularan yang bijaksana.
Kemampuan berpikor kritis dalam memandans dan menyikapi seswvatu
objek atan penstiwa merupakan keterampilan pentine. Dengan
kemampuan tersebut, siswa memilily sikap rasional dan prinsip dalam
bertindak.

Kemampuan berptkir analitis mermpakan aspek penting dalam
memahami penstiwa’masalah bahwa penstiwa/masalah tersebut tidak
muncul dengan sendirmya, melainkan merpakan suatu penistiwa sebab-
akibat.

Secara umum Joyce dan Weil (1964) mengemukakan empat model

pembelajaran dengan masing-masing model memmbiks karaktenistik tersendin
Keempat model pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut.

1.

Ied

Model pemrosesan informasi

Model pembelajaran im memilili  orientass pada pengembangan
mnteleldual siswa. Model 11 digunakan untuk membimbing siswa agar
memulila kemampuan dan keterampilan dalam memecahkan masalah
melalu proses analisis informasi. Bagaimana proses pencanan mformasi
atap fakfa/'data. menpgklasifikasikan menginterpretas:, dan menyimpul-
kannya sehingga siswa memuliks kemampuan berpikar logis.

Model mteraks: sosial

Model pembelajaran ini berorientasi pada pengembangan kemampuan
siswa dalam berkonmmnikasi Model 11 digunakan dalam membimbing
siswa bekerja sama. berargumentasi. bersossalisasi, dan  bertular
pilaran di dalam kommnitasoyva. Dengan demubian siswa menubila
kompetensi berkomumikasi. berinteraksi, dan beradaptasi dalam
kehidupan sosial.

Model personal

Model pembelajaran 1. beronientas: pada pengembangan pribadi siswa.
Model im1 digunakan dalam membimbing siswa mengorganisasikan
emosi dan pengembangan potenst din  sehingga siswa dapat
mengaliunalisasikan dirt dalam linglungannya

Model behavioral

Model pembelajaran i, beromentasi pada pengembangan penlaku
siswa. Model ini digunakan dalam membanto siswa agar mengalami
perubahan  perilalm  melalm kegiatan pembelajaran. Kegiatan



pembelajaran dirancang melaln tahapan-tabapan di mana setiap
tahapannya mencerminkan perilaln siswa secara terubur. Dengan
demilyan pada akhir kegiatan pembelajaran siswa dapat menunjuklkan
perilaln yang sespai dengan tujuan pembelajaran yang kenmmdian akan
tertbentuk pola perilalm siswa.

Berdasarkan keempat model pembelajaran tersebut maka gom dan calon
g hendalmya menulils kompefens:t metodologiz agar dapat meng-
punakannya dalam PIPS. Karena keempat model pembelajaran tersebut
memiliki keunggulan dalam membimbing siswa agar menuliks keterampilan
sosial. Menomut Balen (1993), keterampilan yang harns dimilila oleh siswa
adalah keterampilan berpilar. keterampilan sosial, dan keterampilan praktis.
Ketiga keterampilan tersebut dapat dikembangkan dan dilatihkan pada siswa
melahu kegiatan pembelajaran interal®f

A. MODEL PEMBELAJARAN INTERAKTIE

Model pembelajaran interaltif mengacu pada falsafah pendidikan
konstruitivisme babhwa pengetahvuan dibentuk oleh siswa bulan ditransfer
dan g Dalam proses pembentulan pengetahuan tersebut, guwn berperan
sebagal fasilitator bagt siswa. Memurut Fawe dan Cosgrove {dalam Harlen:
1992}, model pembelajaran interaktif adalah suatn pendekatan pembelajaran
vang mengembangkan potensi rasa mgin tahu siswa terhadap suatu
objek/'penstiwa melalui pertanyaan Model pembelajaran interakiif 1ns disebut
juga pendekatan “pertanyaan siswa . Dengan kata lam, guwn menggali
pertanvaan siswa mengenai materi pembelajaran vang sedang dibahas,
kenmdian siswa mencann jawabannva. Jawaban atas pertanyaan siswa
dyawab oleh siswa. Namun perlu diperhatikan babwa uvntuk memjawab
pertanvaan tersebut memerlukan proses, yaitu proses pencarian mformasi
Artinva. bukan pertanyaan yang dengan segera dapat dyawab oleh siswa.

Terdapat beberapa faldtor yang perlu diperhatikan oleh gum agar siswa
terthibat akfif dalam kegiatan pembelajaran yalni aktivitas memmuskan
pertanvaan dan menjawabnya. faltor-faktor tersebuot adalah sebagai berikout.

1. Faktor Minat dan Perhatian
Minat dan perhatian siswa merppalan faktor utama penente derajat
keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Memumut Mursell {dalam Uzer



Usman 1996: 3) terdapat 22 macam munat salah satu di antaranya adalah
anak memililn punat belajar. Gum memfasilitass munat siswa tersebut,
nusalnya dengan cara memilib topik pembelajaran sebagai konsep kunei (key
concept) natuk mendapatkan perhatian siswa secara pennh.

2. Fakior Motivasi

Motivas: adalah suato proses vwomk menggiatkan motf-motif menjads
perbuatan guna mencapai tujuan Atan keadaan dan kesiapan dalam din
siswa yang mendorong fingkah lakunya votuk melalukan kegiatan belajar
dalam mencapa: tyuvan pembelajaran. Sedangkan motif adalah dava vang
terdapat pada siswa yang mendorongnya untzk melakukan kegiatan belajar.
Motivasi belajar dapat ttimbul dan dalam din siswa (mofivas: mtnnsik) dan
pengammh dan luar dirinya (motivasi ekstrinsk) Dalam lematan
pembelajaran, gww berperan sebagai motivator uvotuk menumbuh-
kembangkan kedua motivasi tersebut agar siswa mau dan mampu melakukan
kegiatan belajar. Motivasi intrinsik telah dinmliks setiap siswa dengan adanya
potensi rasa mgmn tabu (semse of curiosify). sedangkan motivas: ekstnnsik
dapat tumbul dan upaya guru melalni penerapan sistem penghargaan-
koman (punishment-reward system) vang dionentasikan pada upaya
memotivasi siswa untuk belajar.

3. Faktor Latar atan Konteks

Belajar berdasarkan pada realita akan menank bagi siswa, belajar
dimmlai dari yang sederhana dapat memotivasi s:swa, dan belajar berdasarkan
pengalaman siswa dapat mengaktiflan siswa. Dalam kegiatan pembelajaran
ourn perlu mencar: tahu pengetahuan keterampilan. dan sikap vang telah
dimiliks oleh siswa dengan dua tujean, yaitu agar tidak terjadi pengulangan
materi karena hal tersebut dapat memmbulkan kebosanan bagi siswa, dan
vofuk mengembangkan pengetabuan keterampilan dan sikap vang telah
dimiliky s1swa tersebut.

4. Faktor Perbedaan Individu

Pada hakikatnya siswa adalah individe yang umk vang memulilo
karalteristik  berbeda-beda. baik pengetahuwan, nunat, bakat,  sfat
kemampuan_  dan latar belakang. Perbedaan tersebut dapat mempengarul
kegiatan pembelajaran Secara vomm, siswa memihki perbedaan secara
vertikal dan secara honzontal Perbedaan vertikal berkenaan dengan



kecerdasan (1)), dan perbedaan horizontal berkenaan dengan bakat (talenta)
dan munat. Mengimngat adanya perbedaan tersebut, gurn hendalnya menvadan
dan memaklum apabila ada siswa yang berhasil dengan baik. atau bahkan
sebaliknya mengalann kesukaran memahams materi pelajaran. Dalam hal 1
gur harus tetap memperhatikan persamaan dan perbedaan siswa dengan cara
mengoptimalkan pengembangan kemampuan mereka masing-masing

5. Faktor Sosialisasi

Sostalisasi atan proses bubungan sosial, pada masa anak-anal sedang
tumbuh vang ditandai dengan keinginannya vaotuk selalu berusaha menjalin
hubungan dengan teman-temannya. Tetapi, ada spvatn hal vang perlu
mendapat perhatian gum ketika sedang berlangsung kegiatan pembelajaran,
varty mereka akan merefleksikannya dengan cara mengobrol dengan
temannya. Upaya guru untuk menyalurkan kebutuhan anak akan hubungan
sosial tersebut dapat dilalukan dengan belajar kelompok sehingga dapat
mengembangkan potensi dan melatith anak menciptakan suasana kerja sama,
proses pembenfukan lkepribadian fumbuhnya kesadaran akan perbedaan di
antara temannya yang dapat menumbubkan solidaritas melalun saling
membantu menyelesatkan tugas.

6. Faktor Belajar Sambil Bermain

Bermam mempakan kebumhan bagi siswa yang sehat karena bermain
merupakan keaktifan yang menimbulkan kegembiraan dan menyenangkan
Bermain di simi lebih dimaksudkan pada kegiatan pembelajaran wvang
berlangsung dalam spasana menyenanskan sehingga alan mendorong siswa
aktif belajar. selain 1 penpgetahvan, keterampilan sikap, dan daya fantas:
stswa akan berkembang. Svasana sepang dan gembira dalam kegiatan
pembelajaran dapat diciptakan gwu dengan tanpa mengesampingkan tujuan
pembelajaran.  Artinya., gwu hamus menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan bagi siswa.

7. Faktor Belajar Sambil Bekerja (Learming by Doing)

Eonsep belajar sambil bekerja pertama lkali dikemmlkakan oleh Dewey
melalni metode provek, kemudian memjadi salah satu konsep belajar yang
dikemmulakan UNESCO. Dewey mengemmkakan pentingnyva aktvitas belajar
stswa dalam kegiatan pembelajaran aktivitas tersebut meliputi akfivitas
jasmaniah dan aktivitas mental. Aktivitas belajar tersebut dikelompokkan ke



dalam lima kategori, yaitu; (1) aktivitas visual (visual activifies), seperii
membaca. menulis, melakukan eksperimen dan demonstrasi; (2) akfivitas
lisan (oral acfivities), seperti bercerita. membaca sajak. tanya jawab. dan
diskusi;  (3) aktivitas mendengarkan (listeming achvifies), sepern
mendengarkan pemjelasan guru. mendengarkan ceramah dan pengarahan:
(4) aktivitas gerak (mofor activifias), seperii simmlasi bermain peran
membuat peta atau tabel dan grafik; dan (3) aktivitas meounbs (wrifing
activifies), seperti mengarang. membuat nngkasan dan membuat laporan
atan makalah.

Belajar sambil bekerja adalah kegiatan nyata vang dilakukan siswa untuk
memperoleh pengalaman bam yang relatif mundah dungat dan tidak cepat
lupa. Dengan demilnan kegiatan pembelajaran vang melbatkan siswa
dengan melalukan sesnato alan memupuk rasa percaya diri, gembira tidak
membosankan dan siswa dapat melihat hasil karyanya Dalam hal ini. tugas
ouru adalah membenkan kesempatan kepada siswa unfuk mengerjakan
sesuatu dan memberikan penilaian ferhadap hasil kerjanva, supaya siswa
mengetah kemampuan dan kelunrangannya, pusalnya melahu pemberian
tugas.

8. Faktor Inkuiri

Pada dasarnva. siswa memiliks potensi vomuk mencani dan menemukan
sendiri (sense of inguiry). baik fakta mavpun data‘informasi. Fakta atan
data‘informasi tersebut kemmdian diolah (penwosesan informasi) dan
dimangkan dalam bentuk karyva ilowah Dengan demulnan  benlah
kesempatan kepada siswa vatnk menemulan sendiri informasi yang ada
kaitannya dengan maten: pelajaran. Dalam konteks imi tngas guru adalah
menyampaikan informasi yang mendasar dan memancing siswa uatuk
mencari informasi selanutnya. Agar siswa terdorong untuk melalulan
pencanan informass tersebut.

9. Faktor Memecahkan Masalah

Setiap siswa menyukail tantangan (semse of chalanger), demukian pula
halnya dalam belajar. Belajar vang menubls tantangan yang sesuai dengan
tingkat kemampuan siswa akan mendorong mereka unmk belajar.
Sebaliknya. tantangan vang memberatkan akan mematahkan semangat dan
membuat siswa tidak betah belajar. Dalam kegiatan pembelajaran tantangan
tersebut dapat diciptakan oleh gum dengan mengajukan situasit bermasalah



agar siswa peka terhadap masalah. Sudah tentu permasalahan tersebut terkait
dengan materi pembelajaran. Kepekaan terhadap masalah akan mendorons
siswa uniuk melihat masalah dan merpomskannya. membh serta berdaya
upava upntuk mepenfukan cara pemecabhannya sesuai dengan ungkat
kemampuannya.

Kesembilan faltor tersebut di atas. sangat memeriukan kepekaan dan
aktualisasi kompetensi pgurn  dalam melaksanakan tugasnya secara
profesional. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran interaktif menurot
Brookfield (1987) adalah didasarkan pada dialog transaksional vaitu proses
interaks1 antara giwn dengan para siswa. Kegiatan pembelajaran mterakfif
tersebut diindikasikan dengan keterlibatan selurub siswa secara aktif dalam
transaks: akademmk-edukatif Dalam konteksitas meodel pembelajaran
interaktif (pendekatan pertanyaan siswa) maka dialog transaksional tersebut
dapat tercermuin dalam menentukan pertanyaan (permasalahan) vang diajukan
oleh siswa. Semma siswa diberi kesempatan untuk mengajukan perfanyaan
tetapt pertanvaan fersebut belum tenfu masalah Unfuk 1w, gum hams
membuat daftar pertanyaan siswa di papan fulis kenmdian menyeleksinya
untuk dipilih sebagai permasalaban vang akan dicari pemecahannya oleh
stswa. Dengan kata lain pertanyaan/permasalahan dari siswa. dicart jawaban/
pemecahannya oleh siswa. dan rasa ingin tahu siswa terjawab. Kegiatan
pembelajaran tersebut mencerminkan proses pembentukan pengetalman oleh
siswa. gure berperan sebagai fasilitator.

Terdapat beberapa strategi atau metode pembelajaran vang menulika
relevansi dengan model pembelajaran inferaktif Pada kesemypatan i hanya

akan dibahas tentang pembelajaran mimur, pembelajaran pemecahan
masalah dan pembelajaran dialog kreatif.

B. PEMBELAJARAN INKUIRI

Kita telah lama mengenal istilah mbwn dalam pembelajaran. vaito
sebagai pendekatan pembelajaran (Suchman dalam Joice and Weil: 1964),
metode pembelajaran. dan cara belajar (Syamsu: 1993). Inkwin sebagai suatu
cara belajar atau penelaahan sesuatu yang bersifat mencar secara loitis
analitis-argumentatif dengan menggunakan langkah-langkah tertentu menwu
suafu kesimpulan yang meyakinkan karena didukung oleh fakta data, atan
argumentast.



Kegiatan pembelajaran inlour i dapat dilaksanakan pada setiap jenjang
pendidikan Namun demukian, guru haros memililn kepekaan terhadap
tingkat kemampuan siswa. Siswa pada setiap jemjang pendidikan menulila
tingkat perkembangan vang berbeda sehingga maszalah yang diajukan dalam
pembelajaran inkwin hams disesuatkan dengan tinglat inteleldual siswa, baik
tingkat kesulitannya mavpun keluasannya.

Pembelajaran inkaun ini dapat dinmlai dar mengajukan pertanyaan vang
sifatnya mengandung permasalahan  atau dengan kata lain vanpg bersifat
ks, Jarellimek (1977) mengemulbakan tentang fuman pengembangan
inkin, yaitu ontuk menanamkan sikap dan keterampilan dalam memecahkan
masalah. Kemampuan sikap, dan keterampilan yang demukian, tidak cukup
hanya mengetahiu permasalahan dan cara mempercleh nformasi serta
membuat praduga, tetapi lebih japh dan itu adalah memuliks kemampuan
untuk mengorganisasikan informasi secara sistematis sehingga memliki daya
analitik untnk memberilan alternatif jawaban terhadap permasalahan
kemudian membuat svatu kesimpulan Meouwrot Barr, Bart, dan Shernus
(1978), proses mlwn meliputi pengidentifikasian masalah yang hams
ditelaah yang melibatlkan proses berpikyr yang mendalam.

Pembelajaran inloun penting dilaksanakan dalam pembelajaran karena
melahn kegiatan pembelajaran im siswa diatth disiplin inteleldual dan
keterampilan mencari jawaban atas rasa ingin tahu merela Kita ingat bahwa
rasa ingin taln merppakan potens dasar yvang dumbils oleh setiap siswa.
Unfuk o, gore menuliln fugas unfuk mengembangkan potensi tersebut
melahu kegiatan pembelajaran. Rasa inmin tahu sebagai potensi siswa dapat
teraldfpalisasikan melahi pertanyaan vang memotivast siswa uouk mencari
jawabannya. Pembelajaran inlaun menuhlki beberapa tujuan, di antaranya
adalab sebagai berilout.

1. Mengembangkan sikap dan keterampilan siswa dalam memecahkan
masalah.

Melatth siswa mengambil keputusan secara objeltif dan mandin.
Mengembangkan kemampuan berpilar ilmish

Mengembangkan rasa ingin tahu terhadap objek klmsus atau suatu
peristiwa/fenomena.

Mengembangkan kemampuan menginvestigas:.

Mengembangkan kemampuan menjelaskan secara logis.
Mengembangkan kemampuan siswa pada aspek kognitif dan afeltif; dan
Kemampuan mempercleh pengetahnan barm.

aow
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Pada hakikatnya pembelajaran inlwiri berangkat dari suatu peristiwa
vang mendorong siswa untuk mengetabminya lebih detail Dalam hal imi
peristiwa tersebut dapat berupa masalah atan suato objek. Memnrut Hilda, dick
(2002: 111). pembelajaran inlwiri diomlan dengan suatu penstiwa vang
memmbulkan tela-teks kepada siswa Hal mm dilakukan gum agar siswa
termotivass unfuk mencan pemecahannya Berdasarkan lajan pustaka,
terdapat beberapa langkah pembelajaran inkuin tetapi jumlah langkah
kegiatannya berbeda-beda. Dalam pembahasan i kita akan membahas lima
langkah kegiatan pembelajaran mnkumin Kelima langkah tersebut adalah
sebagai berikut.

1. Membina Suasana Belajar vang Responsif

Membina suasana belajar yang responsif sanpat penting karena respons
siswa sangat menentukan dalam pembelajaran mlmin. Untuk ito, gurn hamos
mengemukakan dan menjelaskan proses mkun agar siswa memahanminya.
sehingga mereka dapat membernikan respons sesum dengan kasdah inkuin

2. Penvajian Permasalahan untuk Inkuiri

Penyajian permasalahan dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu:
dirumuskan bersama-zama di kelas, dimmnwiskan oleh siswa. dan diummskan
oleh gurn.

3. Pertanvaan Siswa

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh siswa dimaksudkan unmk
merunmskan permasalahan Bumusan permasalaban tidak sekali jadi untuk
ifu. gure dituntut kesabaran dalam membimbing siswa agar perfanyaannya
mengarah pada perumusan masalah

4. Pengumpulan dan Pengolahan Informasi

Dalam kegiatan i1 siswa diminta votuk mengumpulkan informasi/data
vang terkait dengan permasalahan. Munglin informasi tersebut dapat dicari
di buku sumber dan di perpustakaan Informasi/data vang telah terkumpul
kemmudian diclah sehingga memberikan gambaran vang jelas atas
permasalahan



5. Pengambilan Kesimpulan

Pengambilan kesimpulan dilalukan secara bersama-sama, yaitz gum
dengan siswa. Perummsan kessmpulan didcembanglan berdasarkan hasil
pengolahan informasi‘data. Kesimpulan im1 mermppakan jawaban atas
permasalahan

Setiap kemiatan pembelajaran hams dilakukan penilaian baik terhadap
hasil belajar siswa maupun terhadap proses. Dalam pembelajaran inkuniri
penilaian dilalukan secara proses. yakni proses pencanian. Artinya. penilaian
dilakulan terhadap setiap langkah kegiatan pembelajaran inkoiri. Aspek vang
dinilai meliputs pengetahuan sikap, dan keterampilan,

Implementasi pembelajaran ki, musalnya pada materi pembelajaran
tentang linglungan Permasalahan awal dudentifikasi dan pertanyaan vang
diajukan oleh siswa, apakah kemisalan linglungan? Di mana terdapat
kernsakan linglungan? Mengapa terjadi kerusakan lingkungan? Apa akibat
kerusakan linglungan bagi keludupan mannsia? Bagaimana upaya mengatasi
kernsakan linglungan? Dan bagaimana upava melestarilan lingkungan? Pada
akhirnya, apa yang dapat dibuat kesimpulan tentang kerusalan hinglungan
tersebut? Dengan demukian gwu vang menggunakan model mkomiri, selamn
telah membimbing siswa votuk berpibar kritis atas suafu masalah juga telah
menciptakan spasana belajar vang interakfif melibatkan siswa secara akdif
dalam aspek pikiran sikap. dan keterampilan

Dan uratan tersebut, cobalah Anda membayangkan sedang berada di
dalam kelas untuk mencoba mengimplementasikan pembelajaran inkuin,
bukankah siswa akan merasa antusias untuk mengibutinya dan mendorong
terciptanya suasana belajar yang mterakti £7

C. PEMBELAJARAN PEMECAHAN MASALAH
{(PROBLEM SOLVING)

Pembelajaran pemecahan masalah dipandang penfing agar siswa
memuliky keterampilan dalam menghadap: dan mengatasi masalah Mennmt
Sudjanan (1993:104-107) terdapat empat alasan pentingnya pembelajaran
pemecahan masalah bag: siswa, vaitu berikut 1n1
1. Masalah merupakan bagian dan kehidupan manusia secara alanuah
2. Tingkat keberhasilan seseorang dalam kelidupannya sangat erat

kaitannya dengan lemampuan dan keberhasilan memecahkan

permasalahan yang dihadapinya.



3. Masalah dan pemecahannya bersifat beranglkai. artinya setelah masalah
safu teratasi maka akan smnenl masalah lamnya.

4. Masalah tidak tunggal melainkan terdin dars bagian-bagian masalah di
dalanmya.

Sedangkan menuwmt Retman (1970) bahwa kegiatan pembelajaran
sangat penting mengemmukakan masalah yang dihadapi dalam kehidupan
keseharian karena dengan permasalahan tersebut siswa akan dimotivasi untuk
menggunakan piarannya secara kreatif dan belajar secara mtensif Melahu
kegiatan pembelajaran pemecahan masalah im1, siswa dihadapkan pada
permasalahan yang hamos dipecahlan baik secara mdividual mavpuen secara
kelompok. Pemecahan masalah vang dilalmkan secara individueal akan
mendorong siswa untuk berpikar kreatif Apabila dilalmkan secara kelompok
maka akan mendorong siswa uwomk bekerja sama sehingpa kegiatan
pembelajaran  berlangsung efelhif dan efisien Dengan demilian malka
pembelajaran pemecahan masalah secara kelompok lebih dintamakan dan
pada secara imndividual

Eematan pembelajaran pemecabhan masalah secara kelompok siswa
dilatith kemampuannya secara komprebensif dan integratf dalam berpilar,
bersikap, dan bertindak serfa bekerja sama  Selain ifw, siswa dilatth
kemampuan inteleldpal dan aplikasinya. Apabila pembelajaran pemecahan
masalah dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran, maka terdapat beberapa
manfaat yang terkandung di dalamnya. di antaranva:

1. siswa memililn kemampuan berpilar kritis- analitis;

. siswa menulils kemampuan berpilar asosiatif-koneksitas;

3. siswa memmhbl kemampuan berpikar asosatif-kontekstual (apabila
permasalahan berupa 1su masyarakat);

4. siswa memuliln kemampuan berpikir aplikatif (apabila permasalabhan
berasal dari kelndupan kesehanannya);

5. siswa memuliks kemampuan berpikir sebab-akibat (causal-gffect); dan

6. stswa memiliki kemampuan berpikir dedukctif (membuat generalisasi dan
kesimpulan).

Secara nomm, terdapat lima langkah kegiatan pembelajaran pemecahan
masalah Setiap langkah kegiatan pembelajaran, pemecahan masalah melatih
siswa dalam berpikir dan bertindalk: sedangloan rangkatan dari keselurmhban
langkah kematan pembelajaran dapat membekali siswa memilila
keterampilan proses. Kelima langlkah kegiatan pembelajaran tersebut adalah
sebagal benloat.



1. Identifikasi Masalah

Identifikas1 masalah adalah mengenali mengetahm dan memahamu
masalah dengan jelas. Terdapat lima lnienia yang perlu dipertimbangkan
dalam menmdentifikast masalah yattu masalabh hendaknva berkaitan dengan
linglungan kehidupan siswa, masalah bendaknya berkaitan dengan
kepentingan nmum masalah hendaknya dipandang penting untuk dipecahkan
agar siswa memibly kemampuan aplikatif masalah hendaknva dapat
dipecahkan oleh siswa sespal dengan tingkat kemampuannya (perkembangan
intelektual siswa), dan masalah hendalmya memotivasi siswa untuk belajar
berpikir krifis analitis.

2. Pengembangan Alternaaf

Langkah selanjutnya adalah penpembangan alternatif pemecahan untolk
sefiap masalah yang telah dipiih. Uniuk kegiatan i siswa dikelompokian
menjadi beberapa kelompok (tergantung banvalnya masalah) Setiap
kelompok membahas satu permasalahan dan mengembangkan alternatif
pemecabannya. Dalam pengembangan alternatif in1. sefiap kelompok hams
mencari beberapa altermatif bagi pemecahan masalah termasuk faktor
penghambat dan pendulung dan masing-masing alternatif’ tersebut. Setelah
kelompok memililn beberapa pilihan pemecahan masalah maka selanjutnya
adalah menentukan salah satu alternatif yang dipandang paling baik oleh
kelompol:.

3. Pengumpulan Data

Sebelom kegiatan pengumpulan data dilaksanakan terlebih dahulu
kelompek hamus melakukan identifilasi data, vang meliputi data yang akan
dicari, jems data. dan sember data/informasi. Data/informasi vang akan dican
sangat bergantung kepada permasalahan

4. Pengujian Alternatif

Data/informasi yang telah dibumpulkan oleh siswa (masing-masing
kelompek) akan menuliks makna koneksitas manakala dilalmkan pengolahan
tethadap data tersebut. Secara sederhana pengolahan data meliputi seleks:
data’‘informasi dan  mengelompelkan  data/informasi  berdasarkan
permasalahan Membandmnglan antara hasil pengolahan data dengan
alternatif pemecahan masalah.



5. Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan merupakan jawaban atas permasalahan yang
diambil berdasarkan hasil pengujian alternabif jawaban yang dipailih. Dalam
hal 11 siswa (kelompok) harus bersikap jujur terhadap hasil pengojiannya.

Kegiatan pembelajaran pemecahan masalah dapat memberikan
pengalaman dan kemampuan siswa pada aspek keterampilan mencarn
informasi, mengolah informasi dan mengommmkasikan hasil (hsan atan
tulisan). Pada halakatnya, inti dan kegiatan pembelajaran pemecahan
masalah adalah pengambilan keputusan terbaik uotuk menyelesaikan masalah
vang ada.

D. STRATEGIPEMEBELAJARAN DIALOG KREATIF

Strategi pembelajaran dialog kveatif erat katannya dengan strategi
mengajar bertanya efekiif arfinya untuk kelancaran dialog kreatif diperlukan
keberaman dan kemampuan mengenmukakan pendapat (bertanya jawab) pada
din siswa. Gume membenkan kesempatan bertanya kepada siswa dan
membimbingnya mengemukakan pertanyaan yang jelas dan ftepat. Dalam hal
i, guin tidak memotong pertanyaan atau menyalahkan pertanyvaan tetapi
mengarahkan pertanyaan sehingga tepat dengan maksud siswa yang bertanya.
Gume tidak menjawab pertanyvaan tetapi membernkan kesempatan kepada
siswa lain untuk menjawabnva sampai ditemmukan jawaban vang dianggap
paling tepat.

Memurot  Subarsiom  (1992), kepiatan pembelajaran dialog kreatif
hendalmya guru memilils empat sikap terhadap jawaban siswa, yaitu:

1. menghargai setiap jawaban siswa;

2. memberi kesempatan membetulkan bagi siswa yang jawabannya salah;

3. menyadari kemungkinan adanya kesalahan pada dirtnya (gurn) apabila
siswa tidak ada vang dapat menjawab;

4. tidak memberikan penghargaan yang berlebihan terhadap jawaban siswa
vang benar.

Dengan keempat sikap tersebut, guru membawa siswa ke dalam suwasana
keikutsertaan dan keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran
Selanjutnya, divnglkapkan bahwa dalam pengembangan pembelajaran dialog
kreatif. lunci wtama adalah keterampilan gum ok menyampaikan dan
memancing pertanyaan sehingpa setiap siswa termotivasi uvotuk ikt



berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Pertanvaan vang diajukan
kepada siswa hendalmya:

1. mendorong siswa nntuk berpilkir;

jelas dan amdah dipahanu oleh siswa;

bersifat umum dan menyeleruh bagt siswa;

berist problematik

B

Seandainya iklim pembelajaran tersebut kurang berhasil munpkin siswa
tidak punya pertanyaan atau ftidak beram bertanya maka gum dapat
mengembangkan kreativitasnya dengan mengajukan pertanyaan kepada
siswa. Sudah temtu lunci keberhasilan kegiatan pembelajaran adalah
pertanyaan vang dikemmkakan oleh guro harus jelas. Hal 1m akan membantu
Fury mencapal suafy fojuan yang sesual dengan tujuan pembelajaran
Menwut Panduan Pengajaran Mikoo (1984:40). terdapat beberapa komponen
vang hamms dikuasair guru dalam psaha pencapalan fujuan penggunaan
pertanyaan yaifu berkuot im
1. Pengungkapan pertanyaan secara jelas dan singkat dengan bahasan vang
mudah dmmengerti oleh siswa selunsga siswa mampu memberikan
jawaban Usahakan jangan sampar siswa tidak dapat menjawab
pertanvaan karena tidak mengerti maksud dar pertanyaan tersebut.
Pemberian acuan (sfucturing), vaitu berupa penjelasan singlat untul:
memberikan arahan kepada siswa dalam menjawab. Acuan ini dapat
berupa penjelasan mater: sebelum mengajukan pertanyaan sehingga
ketika siswa dinunta menjawab pertanyvaan merela sudabh memilils
informasi.

[

3. Pemusatan perhatian siswa, yang caranya terganting kepada upava guu.
Misalnya, guru akan menanyakan tentang mengapa terjadi bencana
banjir maka uvntuk penmsatan perhatian dapat didakukan dengan
mengungkapkan pada minggn vang lalu kalian telah mempelajari tentang
penduduk. mengapa penduduk dapat menyebablan terjadinya bencana
banjir?

4. Pemindahan gilwan unntuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjawab. Caranya dapat dengan mennnjuk salah seorang siswa atau
membert kesempatan dengan mengangkat tangan lkemmdian dan
jawaban siswa pertama dialibkan kepada siswa lain uotuk melengkap
atan membernkan tanggapan Dengan demikian dapat mempertingg



perhatian dan interaks: antar siswa dan dengan guru, karena setiap siswa
harus memperhatikan pertanyaan gure dan jawaban temannya.
Penyebaran pertanyaan dan pemberian waktu berpikir. Guru mengajukan
pertanyaan kepada seluruh siswa di kelas, mungkin dengan perfanyaan
yvang sama atau pertanyaan yang berbeda Caranya dapat dilakukan
dengan mengajukan pertanyaan kepada selumhb siswa, beri kesempatan
kepada siswa votuk berpikir kemudian tunjuk salah satn siswa uvotk
menjawab, yang jawabannya dapat dimilai oleh siswa lainnya, apakah
benar atau zalah. Hal yvang perln dihindan adalah menunjuk siswa uoiuk
menjawab sebelum pertanyaan diberikan selinpga siswa tersebut tidak
memiliks kesempatan untuk berpidar dan siswa lannya merasa tidak
memperhatilan karena mereka sudah tahu siapa vang hams memberikan
jawaban.

Pemberian funfunan (prompting) jika jawaban siswa salah atan tidak
memberikan jawaban Cara yang dapat dilalukan gum  adalah
mengunglapkan pertanyaan dengan cara lain yang lebih sederhana atau
mengajukan pertanyaan lain unmk mengarahkan pada jawaban
pertanyaan semula.

Terdapat beberapa jemis pertanyaan vang hamus mendapat perhatian agar

kegiatan pembelajaran dialog kreatif berlangsung efektif  Jenmis-jenis
pertanyaan tersebut adalah sebagai berilout.

1.

I
'

Pertanvaan mengingat. tujuannya unituk mengingat informasi spesifik
vang sebelumnya telah dipelajari dan hanya ada satu jawaban yang
benar. Pertanyaan yang dapat digunakan sepertt apakah alabat dan
banjur? Pertanyaan jenis i penting sebagai dasar uniuk jents pertanyaan
selanjutnya.

Pertanvaan deskmptif, tujpannva unfuk merangkai dan mengorganisasi-
kan informasi atan fakta vang telah diperoleh guna mendapatlkan
pemahaman atas sespatu fenomena Misalnya pertanyvaan mengapa
terjadi banjir?

Pertanyaan bersifat menjelaskan tupannya untuwk menpingat
mengorganizasikan mater: dan membuat kesimpulan serta mencari efek
sebab alabat dan suatu peristiwa. Perianyaan jemis i menunfun siswa
vantuk menganalisis data, mengklasifikasikan mnformasi dan menjelaskan
bubungannya dengan membenkan alasan Tetapi, yang memjadi fujuan
ptama dan pertanyaan jenis i1 adalah mendorong siswa untuk member:



argumentas: dan mempertabhanlan alasannya. Pertanyaan yang dapat
dikemukakan misalnya mengapa bamjir sening terjad: di daerah dataran
rendah?

4. Pertanyaan sintefis, fujuannya adalah agar siswa mampo membenlkan
gagasan mengenai hubungan atan relasi antar penstiwa. Dengan
pertanyvaan jems imi, stswa didorong uomk mengingat informasi yang
telah dimiblki —mepulih mformasi yang paling menonjang,
menggabungkan beberapa informasi dan menghubunglannya seluingga
tersusun  suatu kessmpulan atas inti pertanyaan. Semakin banyak
mformasi yang mendulung dinulila oleh siswa maka kesimpulan yang
dibuatnya semalan baik Pertanyaan yang dapat dikemukalan seperti
mengapa banjir dapat mengakibatlan penduduk kelmrangan pangan?

5. Pertanyaan menilai, fyuvannya uvotuk mendorong siswa memilils
kemampuan unfuk memilih alternatif yang paling baik dan paling tepat.
Untuk pertanyaan jenis i siswa didorong memulild banvak informasi
vang berbeda guna memberikan penilaian secara objeltif di antara dua
objek yvang berbeda atau hampir sama. Selan iftu, siswa difuntut untuk
mengemukakan argumentasinya atas alternatif wvang dipihhnoya.
Pertanyaan yang dapat dikemukakan oleh pome seperti cara mana yang
lebih baik untuk mengatasi bahava banjur?

6. Pertanyaan terbuka, tujuannya vofuk mengembangkan daya kreativitas
siswa mengembangkan imajinasi dan intelektualitasnva. Pertanyvaan jenis
i1 mendorong siswa untuk mengolah informasi yang diperolehnya
secara bebas berdasarkan kekpatan imajinasi, penguasaan bahasa dan
ketajaman analisismya. Jawaban siswa atas pertamyaan vang diajukan
oleh guru dapat diterima sebagat jawaban, karena guru harus menghargzai
pendapat dan daya lyeativitas mereka. Untuk itu, gum hams mepubils
rambu-rambu normatif artinya tidakk ada jawaban siswa yang salah
sejauh tidak bertentangan dengan norma. Perfanyaan vang dapat
diajukan nusalnya bagaimana menclong orang yang terkena bencana?

Untuk: memngkatkan terjadinya interaksi dialog kreatif dalam proses
belajar mengajar, gwu hendalmya mengajukan pertanyaan kenmudian
memunta salah seorang siswa untuk menjawabnoya. Memberi kesempatan
kepada siswa untuk mendiskusikan jawabannyva dengan wakitu yang
ditentukan (terbatas sesuar alokas: waktu pembelajaran). Gumn menjad:
dinding pemaniul, artinya jika ada siswa yang bertanya, janganlah dijawab



langsung melaintan dilontarkan kembali kepada siswa seluruh kelas sehingga

seloruh siswa terlibat dalam memubkirkan jawabannya Di samping . ada

empat keterampilan yang harus dikuasal gurn agar intensitas interaksi dalam

kegiatan pembelajaran berjalan dengan efeltif vaitu:

1. kemahiran dalam memilth showmlus yang dapat memmbulkan reaksi
SISWA,

2. kemahiran mengklanfikasilan pesan yang penting melalui pertanyaan

kemahiran menanskap aksi dan reals: siswa;

4. kemahiran menguji materi pembelajaran agar terjad: dialog transaksional
dalam proses pembelajaran.

Lad

Pengembangan pembelajaran dialog kreatif sangat mengutamakan
terjadinya interaks: multi arah Interaksi optimal dalam proses pembelajaran
dialog kreatif dapat digambarkan dengan model sharing (Sharing Model)
sebagai berikut.

Eur
siswa « / \ Siswa

\ 7>\ /

Siswa =+ Siswa

Gambar 9.1.
Sharing Model dalam Pembelajaran Interaktif

Dalam kegiatan pembelajaran. o memulibs st peran vaitu sebagar:
fasilitator. mediator, motivator, dan demonstrafor. Guru berperan sebaga
fasihitator yakni memulily kemampuan dalam mengusahakan sumber-sumber
pembelajaran yang berguna untuk kelancaran proses pembelajaran dan
pencapalan tujuan secara optimal Sebagai mediator. gmre memilik
pengetahuvan tentang media pendidikan dan alat pengajaran keterampilan
memulth dan menentukannya serta menggunakannya selungga dapat



membantu pemahaman siswa ferhadap matenn pelajaran Sedangkan sebagai
motivator., gom memiliky kemampuan votok membenkan motivasi terhadap
siswa supaya mereka terderong vntuk melakukan kegiatan belajar.

Strateg: pembelajaran  dialog kreatif 1 membernkan pelvang kepada
oumu untek melaksanakan ketiga perannya tersebut &t dalam kegiatan
pembelajaran. Guru tidak semata-mata berperan sebagai pengajar dalam
artian alih pengetabuan {fransfer of kmowledge) atan dengan istilab lain
sebagai demonsirafor. Bahkan menumit Parawangsa dan Abdullah (19388),
selain keempat peran tersebut, juga berperan sebagai pembimbing, evaluator,
pengembang mater: pembelajaran (demonsiraior), pengelela proses belajar
mengajar, dan agen pembam {agent of change). Guu sebagai evaluator,
memiliky kemampuan dan keterampilan mengadakan evaluasi untuk
mengetahm  perkembangan siswa, kedudukan siswa dalam kelas dan
efektivitas pembelajaran. Sebagai agen pembaru, gurs memulils peran uatuk
menyvampaikan hal-hal yvang bamn vang bersifat movatif kepada siswa
Pembahasan lebih lanjut mengenai gomu sebagai pengelola proses belajar
mengajar, akan dikenmmwlkakan pada Kegiatan Belajar 2. Pentingnya peranan
suru dalam proses belajar dikemukakan pula oleh Maman Abdurachman
(1901). onentasi gum kepada siswa hams lebih banyak mendapat perhatian
yvang serius dan utama selingga akan tercipta swmasana mmteraktif dalam
pembelajaran.

E. LANGRAH-LANGRAH MODEL PEMBELAJARAN
INTERAKTIF

Memurut Faire dan Cosgrove, model pembelajaran interaktif terdiri atas
nzyuh langkah kegiatan pembelajaran seperti divisvalisasikan pada gambar
berikut.
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Gambar 9.2.
Langkah-langkah Model Pembelajaran Interaktif

Eetujuh langkah kegiatan pembelajaran interaldif tersebut dilaksanakan
secara berumtan mmlai dari persiapan sampai reflekess.

1. Persiapan

Kegiatan persiapan dirancang cleh gmro sejak awal selungga fidak
menjadi kegiatan inti dalam pelaksanaan pembelajaran mteraktif Gum
melaksanakan langkah persiapan mm pada wakiu mengakhini kegiatan
pembelajaran sebelumnya. Pada setiap akhir kegiatan pembelajaran (kegiatan
penutup). gum memberi tabukan materi yang akan dibahas uwotk kegiatan
pembelajaran berikutnya dan sekalipns memngaskan kepada siswa uaiuk
mempelajarinya. Misalnya: matern yang akan dibahas adalah linglungan
maka tugaskan kepada siswa untnk mempelajannya agar mereka menuliks
kesiapan belajar.



2. Pengetahuan Awal

Tahap pengetahuan awal adalah tahap di mana gem mengpali
pengetabuan siswa tentang matern yang alan dibahas. Misalnva tentang
mater: linglungan Guu dapat mengetahu pengetahuan awal siswa dengan
cara mengajukan pertanyaan misalnya: Apakah pengertian nglungan jems-
jenis linglungan Kemupdian siswa diswuh mencatat jawabannya di bukm
catatan masing-masing atau mereka langsong menjawab. Dengan demikian
our dapat mengetahu pengetahnan awal siswa tentang bnglungan

3. Kegiatan Eksplorasi

Pada tahap eksploras:. gum memberikan wratan smgkat tentang maten
pembelajaran (linglungan) dengan fyuan agar siswa memibilh gambaran
umum fentang materi pembelajaran Tujuan gum mengeksplorasi maten
pembelajaran adalah uvofuk memotivasi siswa agar mereka terdorong rasa

inzin tahu lebih banyak tentang materi pembelajaran.

4. Pertanyaan Siswa

Tahap pertanyaan siswa adalah merepakan refleksi dan rasa ingin tahu
mereka tentang materi pembelajaran. Untuk itu, gumme memben: kesempatan
kepada setiap siswa votuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan, kenmdian
pertanyaan tersebut di catat di papan tulis. Astinya, pada tahap 1m. gwm
membuat daffar pertanyaan siswa. Setelah daftar pertanyaan tersusun,
langlah berikutnya adalah memilih pertanyaan yang akan dicar: jawabannya
melalm lkegiatan investigasi. Kegiatan memilih pertanyaan sangat penting
karena mungkin saja pertanvaan vang diajukan siswa tidak relevan dengan
mater: atau terlals Inas.

5. Penvelidikan

Tahap penyelidikan atau investigas: adalah kegiatan siswa untuk mencan
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan vang sudah dipilih Pada tahap 1m peran
suru adalah sebagai fasilitator kegiatan investizgasi. tetap:r fidak memberikan
jawaban atas pertanyaan vang tidak terjawab oleh siswa. Semma jawaban
siswa dicatat dalam bukw catatan siswa masing-masing.

6. Pengetahuan Akhir
Tahap pengetahuan akhiv adalah tahap di mana setiap siswa (kelompok)
mendiskusikan hasil penyelidikannya, kemudian membandingkannya dengan



pengetahvan awal. Sehingga dapat diketaliu perbedaan antara pensetahuan
awal dengan pengetahuan aldur Perbedaan pengetahuan tersebut adalah
mempakan hasil belajar siswa.

7. Refleksi

Terdapat doa kegiatan yang termasuk ke dalam tahap refleksi vaitu:
membuat kesimpulan dan pemantapan Guu membimbing siswa membuat
kesimpulan atas proses dan hasil belajar mereka. Siswa dapat mengomentar:
proses pembelajaran. batk wakiu maunpun pertanyaan dan sumber belajar
vang mereka nulils Hasil belajar dapat diamat dan pertanyaan yvang dapat
terjawab dengan benar dan perbedaan antara pengetahuan awal dengan
pengetahvan akhir. Pemantapan dapat diberikan cleh gum dengan cara
member fugas.

Mungkin Anda bertanya, apakah ada kematan evaluasi dan bagaimana
melaksanalan evaluas: pada pembelajaran yanz menggunakan model
pembelajaran interaktif?

Setiap kegiatan pembelajaran hams diketabm efeltivitasoya terhadap
pencapaian fujuan pembelajaran. Demikian juga dengan pembelajaran vang
menggunakan model interaktif Anda pastt masih ingat bahwa kegiatan
evaluasi dapat dilakukan dengan beberapa tekmik (telmik evaluasi). Menurut
pemahaman Anda apakah pada langkah kegiatan pembelajaran model
mteraktif sudah terlaksanakan evaluasi? Coba tunjukkan pada tahap ke
berapa dan menggunakan tekenik apa?

Bagaimanakah memmuskan rencana kegiatan pembelajaran (FPP) untuk
pembelajaran dengan mengsgunakan model interalktif?

Membuat FPP bharps memenuohi lmtena standar baku, di antaranva
adalah hams memuat kompenen-komponen RPP. Artinya, EPP untuk model
pembelajaran interaktif tidak berbeda dengan model pembelajaran lamnya
{vang biasa digunakan gum), tetapi berbeda pada skenario pembelajaran atan
langkah kegiatan pembelajaran Pada FPP model interaktif skenario
pembelajaran hams memuat ketujuh langkah di atas. Uniuk lebih jelas coba
Anda buat RPP untuk model pembelajaran interaktif,



